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A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia meropakan tokoh sentral dalam organisasi
maypun perusahaan, Agar akbivitas manajemen berjalan dengan baik,
perusahaan  harus memiliki  karyawan yang berpengetahuan dan
berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal
mungkin schingea kinerja karyawan meningkat, Kinerja yang baik adalah
kinerja yang optimal, vaitu kineja yang sesuai standar organisasi dan
mendukung tercapainya tujuan ofganisasi. Organisasi yang baik adalah
organisasi yang berusiha meningkatkan kemampuan sumber daya
manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
memngkatkan Kinerja karyawan. Kinerja karvawan tida": lepas dari peran
pemimpmnya, kepemimpinan merupakan masalah pokek sumber dayva
manusia yang harus dapat perhatian organisasi atau perusahaan,

Hakikat iepemimpinan mernupakan proses kegiatan mempengaruhi
oang lain melakukan aktivitas, maka tendapal banyak variasi pendapat
E=atang kegiatan funpsional yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk
mempengarnthi pengikut atau karyawan, Kepemimpinan selalu melibatkan
Epaya scseorang (pemimpn) wntnk mempengaruhi perilakm seseorang

pe=sskut atau para pengikut dalam suatu situasi,!

wios Manallang, Mangfemen Sumberdaype Mausia, (Y ogyakarta: BPFE-Togyaksrts, 2001,




Dalam beberapa hal, kepemimpinan digambarkan zebagai sebiah
proses, tetapi sebegian besar teoti dan riset mengenai kepemimpinan fokus
pada seorang fipur wntuk mendapatkan pemahaman vang lebih baik?
Fungsi kepemimpinan baru bisa dijalankan dalam sebuah masyarakat jika
telah terpenubi tiga wnsur utama berikut inj kumpulan manusia yang
dimulai dari tiga orang atau lebih, terdapat tujuan kolektif yang ingin
diwnjudkan bersama, dan yang tidak kalah penting  yaitu terdapat
seseorang yang dipilih untek menjedi pemimpin dan mendapatkan
persetujuan dari mayoritas anggota masyarakat yang akan membantumya
merealisasikan wjuan bersama.?

Masyarakat sekarang ini  sangat berkepentingan  dengan
kepemimpinan yang baik, Mereka mengharaphkan pemiimpin yatg mampu
mengantarkan mereka pada kemajuan, kemakmuran, kebahagiaan dan
kesejahteraan. Oleh karena it kepemimpinan yang buruk dan tidak efisien
di suaty perusahaan atau di suam lembaga, misalnya dkan terjadi
penunman  produksi, karyawan yang kurang bersemangat  dalam
menyelesaikan tugas dani pimpinannya, keresahan-keresahan akan muncyl
@an ketika hal i datang, maka bila diukur secars finansial adalah tidak
ekonomis. Menjadi seorang pemimpin harus mempunyai kreatifitas dan
Besdodikasi tinggi sehingga keadsan oranp-orang vang terdapat dalam

= Seloiieh Tinged Tinu Ekanoml Widya Manggala, 45 furmal Ty Ehoncmt (Semarang: CV
: Sbegrsts Indonesia, 2009}, Hm %,
Sl Beabim Abu Sinn, Mangtemen Spriak Schuah Kiian Histories Dant Eoniemparer.
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zebuah organisasi yang dipimpinnya akan terus mendapatkan angin segar
untuk terus bekerja demi kemajuan bersama.

Kepemimpinan menurut Islam yaitu musyawarsh, adil dan
kebebasan berfikir, Melalui musyawarah proses pembuatan  keputusan
dapat dicapai. Dalam musyawarah semua pihak dapat berperan untuk
memnrtuskan, tidak hanya pemimpin yang berkuasa disini. Seorang
pemimpin juga harus bertindak adil tidak memihak siapapun yang benar
harus dibela dan yang salah harus diberi sanksi. Prinsip vang terakhir
adalah seorang pemimpin jupa hars memberikan kebebasan berfikir
kepada anggotanya, memberikan kesempatan unndk mengemukakan
pendapatnys. Sehingga karyawan merasa dihargai keberadaannya,?

Menunt Nawawi kepemimpinan yang efektif mempunvai tiga
karakteristik diantaranya yaitu : {1) Memiliki keterampilan teknis berupa
pengetabuan khusus dibidangnya, (2) Memiliki keterampilan manusiawi
yang meliputi kemampuan bekega sama, komunikasi, dan mampu
memotivasi orang lain (3) Memiliki kemmapnan korsepual berppa
kemampuan  intelektual dalam menganalisa, khususnya pada sant
mengambil keputusan®. Gifat dan stkap para pemimpin sebagaimana yang
t=tzh diuraikan di atas adalah sifst dan sikap seorang pemimpin yang
S=njurkan dan disarankan sebagai ¢iri gaya atau prilaku kepemimpinan
Efam vang telah dipergunakan oleh Rasulullah SAW dan juga para

Sl Rivai, Kiot Afemimpin datam Abad ke-21, (Jakarta: Mural Kensama, 1974), b
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khalifsh serta para pemimpin setelah kepemimpinan zaman para khalifah
terschut. Dan selayaknyn sebagai seorang muslim vang telah dijadikan
pemimpin dimuka bumi ini, sebaiknya dan SeWRjArIYa kita menganut apa
yang telah digjarkan oleh rasul kita yaitu Rasulullah Muhammad SAW,
schingga kepemimpinan yang dijalankan bisa berjalan dengan sebaik-
baiknya.

Allah SWT menegaskan tentang hal ini didalam fimnan-NYA

dalam Al- Qur'an surah An-Nisa (4) ayat 59 -
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“wahal arang-orang vang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasui-
Nya (Muhammad), dar T A {pemegang beluasaan) dianiara kamu
kemudian, fika kamu berbeda pendapal  fentomg  sesuetuy  moka
kembaltkanlah kepada Allah (Al-Our’an) dan Rasul {Sunnghnya), jik:
kamu beriman kepada Aftah dan havt kemudian, yarg demrikian itu, lebil
stama bagimu dan febik baik akibata™”

Didalam ayat ini dikatakan bahwa (/4 Amri atan pejabat adalah orang
¥ang mendapatkan amanah untuk mengurs urasan orang lain, Bahkan
dalam sebuah Hadits dikatakan bahwa Yang aninva | “jka Allah
Bermalksud menjadikan seorang pemimpin Yang berhasil maka Allak akan
menjadikar para pembantunya ity adalah orang-orang yang balk ™ (AR
Nasz i), Telah jelas diatas dalam hadits tursebut bahwa Jika pemimpin ftu
melakukan hal yang baik maki bawahan atay pemibantunya pun akan tkut
melakukan tindakan kebaikan,

Untuk lebib jelasnya terdapat satu hadits vang berbunyi sehagai
becikur
o i i 50 080 W
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B




“Barang sitpa yang taat kepadaku ( perintah dgama Islam ), maka ia
ek memasuli surga, dan barang siapa membenci aku { qur 'an danhadits

shahih } maka fa termeasuk orang Yang menolak ( membangkang), (H.R
Buchori )

Pemimpin harus mengutamakan tugas, tangpung jawab, dan
membing hubungan yang harmonis, baik dengan atasannya maupun
dengan para bawahannya. Jadi, peinimpin harus mengadakan komunikasi
keatas dan kebawah, baik komunikasi formal maupun  komunikasi
informal,’

Selanjumya Kedisiplinan itu adalah peranatt penting bagi
kehidupan  didalam masing-masing  setiap omEng  lerutama  dalam
melaksanakan pekerjaan atau melaksanakan sesuaty untuk diri kita sendiri,
eksistensi kedisiplinan dalam kehidupan manusia sangatlah dibutuhkan
karena salgh satu unsur kedisiplinan disini adalah vang berkaitan dengan
k=tastan dan kepatuhan dalam pekerjaan, dengan kata lain ketaatan dan
E=patuhan bila disertai dengan kedisiplinan yang tingei akan memperoleh
B2l vang maksimal.

Disiplin dalam [slam diketakan adalah kepamhan  untuk
memshommati dan melaksanakan suatu system yang menghamskan orang
smink patih kepada keputusen, perintah dan peraturan yang berlaku.
Demean kata lain disiplin adalzh sikap menaad petaturan dan ketentuan

S telsh ditetapkan tanpa pamrih.

. Eisssboan, Manfemen: Darar, Pangeritan, Do Masalok, {lalmrtn; Bumd Akdars,



Di samping mengandung arti tmat dan patuh pada peraturan,
disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,
perhatian dan konirol vang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung
Jawab atas tugms yang diamanalikan, serta kesiungguhan terhadap bidang
keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan kita agar benar-benar
memperhatikan dan  mengaplikasikan  nfilaj-nilai kedisplinan  dalam
kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat
yang lchih baik. Seperti perintah untuk memperhatikan dan menggunakan

waktu sebaik-baiknya,

Dalam al-Qur'an misalnya disebutkan - Wal-Fajrl (demi wekiu
Subuh), Watk-Dlhd fdemi  waits pPagi), Woan-Nahar fdemi  wekeu
siang),  Wal-Ashr  (demst wakiu sore), atan Wal-Laif fdemi  wakiu
mclom). Ketika al-Qur'an mengingatkan demi waktu sore, kats vang
@pakai adalah “AL‘Ashr” yang memiliki kesamaan dengan kata “di-
“Aghir” yang artinys “Perasan  sari buah” Seolah-olahi  Allah
=enpngatkan segala potersi yang kitz miliki sucahkah diperas untuk
i=feskan? Ataukah potensi it kita sia-siakan dari pagi hingga sore? Jika
di=msician pasti kita akan menigi.

Al SWT berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-Asr (103) ayat 1-2 ;

LI S % | R T, (8

masa, sesungguhnya manusia itu benar bevar dalem kerugion, "t
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hiaka, kita csbagei orang yang taat kepada Allah kaita harus
berpandai-pandal menggunakan waktu itu demggan scbaik-baikmya. Tapi
jangan pula lata mengeunakan walttu ity untuk akhiratnya saja namun kita
juga harus mengorbankan kepentingan dumiawi, atau  sebaliknya,
Menggunakan waktu dalam usaha mencari karunia dan nidha Allah,
hendaknya seimbang dan proporsional. Ada juga perintah untuk menekuni
bidang tertentu hingga menghasilkan karva atau keahlian tertentu sesum
potensi yang dimiliki. Masing-masing orang dengan keahliannya, diharap
dapat saling bekerjasama dan bahu-membahu menghasilkan buah karyva
vang bermanfaat bagt banyak orang.

L3 3P TR B S PA L L b A S i b
“Tiap-tiap orang berbugt menurid keadoannya masing-masing. Moka
Tuhanmu lebitr mengetahni siapa vang lefih bernar jalanmea. ™ (Qs, al-lsrd’
[17]: 84)°

Disiplin yang baik mencerminkan besamya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas yvang diberikan kepadenya. Hal ini mendorong
g=mzh kerja, semangat kerja dan mendulamg terwujudnya bijuan
porusahaan. Disiplin harus ditepaskan dalam suatu organssasi, karena
t=mps dukunpgan disiplin kega vang baik, maka sulit bag kelompok
perusahaan untuk mencapai kedalam thijuannya.

Berdazarkan wraian diatas dan melihat pentingnye prlaku
S=pomimpinan yang sesuai dengan harapan karyawan, disiplin kerja dalam
memenmkan keberhasilan kinerja di BANK BJB SYARIAH KCP CIAWI

Mt Agama R, Al-Qur'on dar Tegematimya, (Jakarta: P7. Sinergi Pustaka Indonesla,



maka peneliti ini tertarik mengambil judul “PENGARUH PRILAKU
KEPEMIMPINAN ISLAMI TERHADAP TINGKAT KEDISIPLINAN
KARYAWAN (Studi Pada BJB Syarizh KCP Ciawi Tasikmalaya)®.
B. Romusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut :
|, Bagaimana Perilaku Kepemimpinan Islami di Bank BJB Syariah KCP
Crawi Tasikmnalaya 7
2. Bagaimana Tingkat Kedisiplinan Karyawan di Bank BJB Syarish KCP
Ciawi Tasikmalaya 7
3. Bagaimana Pengaruh FPerilaku Kepemimpinan Islami Terhadap
Tingkat Kedisiplinan Karyawan di Bank BIBE Syarish KCP Ciawi
Tas.kmalaya ?
. Tujuan Penelitizn
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tjuan yang hendak dicapai
@alam penelitian ini adalah :
I Untuk mengetahni Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Islami di Bank
[JB Syanah KCF Ciawi Tasikmalaya
2 Unmk mengetahui Tingkat Kedisiplinan Koarvawan di Bank BIB
Svariah KCP Ciawi Tasikmalaya.
= Unmk mengetahui Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Islami Terhadap
Tingkat Kedisiplinan Karyawan Bank BIR Syarish KCP Ciawi
Tassdkmalaya.




D. Manfaai Penelitian

1. Bagi Penulis

Untuk memahami lelih dalam faktor-faktor apa saja yang dapat
meningkatkan perilaku  kepemimpinan islami dan disiplin  kerja
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan BJB Syaniah
KCP Ciawi,
2. Bagi Institus

Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi wntuk
meninjaub kembali tethadap kebijakan vang telah dilabukan dalam
kaitannya mengenai perilaku kepemimpingn, disiplin kerja karvawan
di BJB Syariah KCP Ciawi.
3. Bagi Akademik

Dalam penelitian ini diharapkan jurusan manajemen sumber dava
manusia dapat memahami apa saja yang menyebabkan peningkatan
kinega secorang karyawan schingga diharapkan apabila mahasizwa
terjun dalam dunia kerja dapat kompeten dan kompetitif untuk
bersaing di dunia kerja pada masa kini dan mendatang.

E Kerangka Pemikiran
Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam
msnajemen organisasi, Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adamya
k=terbatazan-keterbatasan tertenmu pada din manuwsia. Dari sinilah timbul

k=betuhan untuk dipimpin dan memimpin, Kepemimpinan didefinisikan
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ke dalam ciri-ciri individual, kebiaszan, cara mempengaruhi orang lain,
interaksi, kedudukan dalam organisasi dan perespsi mengenai pengarub
yang sah.

Kepemimpinan menurut Arep dan Tanjung yaitu Kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang untuk menguasai atau mempengaryhi orang
lain atas masyaraket yang saling berbeda-beda menuju kepada
pencapaiaan tujuan tertenh Kartono menyatakan kepemimpingn adalah
kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada crang
lain unt.uk melakukan suatu nsaha kooperatif mencapai tjuan yang sudah
di rencanakan.

Menurut Winardi, seorang pimpinan adalah karena yang kecakap-
cakapan pribadinya dengan atau tanpa resmi dapat memengaruhi
kelompok vang dipimpinnya untuk menggerakan usahanya bersama
kearah pencapaian-pencapaian sasaran terfenm, '

Kepemimpinan juga terdapat dalam al-quran lainya yaitu dalam
surah As-Sajdah (32) ayat 24):

T4 8l 1SS I 5 58 OISR R
“Dan Kaor jadikon di aniara mereka fie pemimpin-pemimpin yvang

memberi petunjuk dengan perinteh Kami ketika mereka sabar . Don
adalah mereka meyalini avat-ayat Kami® 1

Ada juga beberapa istilah wvang merujuk pada penpertian

"Sima Herdiang Abdurahman, Mangjemen Biais Sharimh & Kewirmusahear (Bandang; CV
SET1A, 20]3), Hal 9.

* Eementrian Agama BRI A/t dar Terjemmbuya, (faknrta; PT, Sinergi Pastaka Indonesia,
S



Periama, kata mmara yang sering disebut juga dengan amir. Hal itn
dikatakan dalam al-qur’an surah An-Nissa’ 4: 59 -
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“Wahai orang-orang vang bertman! Taatilah Allah daw taatlah Rasul-
Nva (Muhammad), dan U9 Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu
kepudian, fika  kowu  berbeds  pendapar leniang  sesuate  moka
kembalikanlah kepada Affak (41-Our'an) dan Rasul fSunmalrnal, jike
kamu beriman kspada Allah dan hari femudian, yong demikian it lebil
utama bagintu dan lebih baik akibamya, "'

Didalam ayat ini dikatakan bahwa L5 Amei atan pejeyat adalah
orang yang mendepatkan amangh untuk mengurus urusan orang lain.
Dengan kata lain, pemimpin adalah orang vang mendapatkan amanah
BNk mEengurs Urysan rakyat. Jika ada pemimpin yang tidak mengurus
E=pentingan rakyal, ia bukanlah pemimpin. Dalam suatu perusahaan, Jika
2 direktur yang tidak mau mengurus kepentingan perusabaannya, ia
Smiceniah seorang direktur.

Kedua pemimpin sering disebut dengan Khadimu! Umemal
Welayan Umar). Meounot  istilah it seQrang  pemimpin  hargs
mememoatkan dinl pada posisi sebagai pelayan masvarakat {pelayan
). Seorang pemimpin perusahaan hamus memikirkan cara-cara
perusahaan yang dipimpinnya maju, karyawan sejahtera, serts
atau lingkungannya menikmati kelﬁdjmn perusahaan ity, Bagi

Ay B, Al-Qur'an dav Terfemohm, (Takares: PT. Sinergi Pusiaks Indotesiz
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pemimpin yang bersifat melayani kekuasaan ~ang dipimpinnya bukan
kekuasaan yang bersifat formalis karena jabatannva., melainkan sebuah
kekuasaan yang melahirkan sebuah power (Kekuatan) vang lahir dari
kesadaran

Disiplin adalzh kepatuhan untuk menghortmati dan melaksanakan
suaty sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan,
penntah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
sikap menaati peraturen dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.

Eksistensi  kedisiplinan dalam kehidupan manusia sangatlah
Shutuhkan karena salah satu unswr kedisiplinan disini adatah vang
Sexkaitan dengan ketaatan dan kepatuhan dalam peketjaan, dengan kata
‘=m k=taatan dan kepatuhan bila disertai dengan kedisiplinan yang tinggi
#i=n memperoleh hasil yang maksimal.

Al SWT berfirman dalam Al-Qur'an sursh Al-Asr{103) ayat 1-2 ;
¥ i G LT ) Y ety
S masa, sesungguiitya manusia iti benar benar dalam kerugian, "
Maka, kita sebagai orang yang tant kepada Allah kita harus
__hl-pmda.t menggunakan wakiu itu denggmn sebaik-baiknya. Tapi
' pela kita menggunakan waktu ity untuk akhiratnya sajs namun kita
Berws menporbankan kepentingan duniawi, atau suhairkn}ra
wakiu dalam usaha mencar karumuia dan ridha Alfah,

Aizmafemen Bimis Spartak & Lewirawschea, fhid. Him. 99
wm Agmss R AL-Qur'an di Terfemohmy, (Jakants: PT. Sinersi Pustakes [ndonesia,
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hendaknya seimbang dan proporsional, Namun, tingls kepatubin menusia

kepada pemimpinnya tidak bersifat mutlak. Jika perintah yang diberikan

permimpin bertentangan dengan aturan etau perintah Allah dan Rasul-MNya, maks

perntah tersebut harus tegas ditolak dan diselesaikan dengan musyawarah.

Namun jika sturan dan perintah permimpin tidek bertentsngan dengen Svariat

Allah dan Rasul-Nya, maka allah menyatakan ketidak-sukaannya terhadap

orang-orang yang melewati batas. D samping mengandung arti tast dan patsh

pada peraturan, disiphn juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah

pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunasn wakm,

tanggungjawab ates tugas yang diamanahkan, sena kesungguhen terhadap bidang

kedahlian yang ditekuni.

Kerangka Berpikir

Table 1.1

Perilaku Kepemimpinan Lslami (%)

. Mencintai kebenaran & takut
hanya pada Allah.

2, Dapat menjaga amanah &
kepercayaan orang lain,

3. Memiliki pengetahuan yang
hrag

4. Menjadi pelayan bagi public.

3. IDnsiplin dan Bijaksana

Tingkat Kedisiplinan Karyawan (Y)

1. Absensi kehadiran

2. Bekerja tepat waktu

3. Kepatuhan dalam bekera
4. Bekerja sesuai prosedur

. Digiplin tanggung jawab

Lh

. RAJIAN PUSTARA

Pembahasan mengenai pengaruh prilaku kepemimpinan - terhadap

tngkat kedisiplinan karyawan ini memang selalu mewarnal berbagai Judul

buku dan skripsi. Hal ini tida i pungkiri, oleh karena itu langkah pertama

vang dilakukan penelitian ini adalah mengadakan ekplorasi terhadap
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berbagai sumber penelitian yang mungkin dapat digali, Dzr survey awal
bahwa ada skripsi yang berkaitan dengan pemikiran tentang pengaruh
prlaku kepemimpinan terhadap tingkat kedisiplinan karyawan bank

syariah diantaranyva :

1. Skripsi Reza Ananto, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, vang mencoba

menjelaskan  tentang = ANALISIS  PENGARUH  GAYA
KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI (Studi Empiris Pada PT DHL
Global Forwarding Semarang Branch),
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan
dilaksanakan pada 54 keryewan PT DHL Global Forwarding. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan bantian SPSS versi 17. Dalam
penelitian ini tidak digunakan teknik sampling Karena sampel vang
diteliti adalah keseluruhan dari populasi vang ada atau disebut dengan
sensus dan teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi wji validitas, wji relighilitas demgan Alpha Cronbach, wji
asumsi k'asik dan analisis regresi liner berganda, untuk menguji dan
membuktikan hipotesis penelitian, Hasil analisis menunjuklan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap. Kinerja
karyawan, motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinera
karvawan dan disiplin kerja berpengaruh positif si;:;niﬁkan terhadap
kinerja karyawan.
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2. Skminsi foko Sarwento, Jurusan manajemen Dakwah, yang mencoba

menjelaskan tentang PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI (studi empiris di kantor departemen agama,
karanganyar).
Tujusn dan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengarnuh
disiplin yang di terapkan di Kantor Departemen Agama Karanganyar
terhadap Kinea Karvawan unnik menganalisa datanya digunakan
analisis regresi linier sederhana. Dari data vang diperoleh tervata
disiplin berpengaruh positf dar signifikan terhadap kinerja karvawan.
Variable disiplin berpengaruh 32.5% terhadap kinerja karvawan hal ini
menandakan ada pengaruh sebesar 32.5% kinerja karyawan vang
berbeda dilingkungan kantor Departemen Apama Karanganyar
ditentukan oleh disiplin kerje sedangkan 07_5% ditentukan oleh factor
lainnya,

3. Sknpsi Dwi Wabyu Wijapanti, Jurusan Manajemen, yang mencoba

menjelaskan  tentang PENGARUH KEPEMIMPINAN  DAN

MOTIVAST FERJA TERHADAF K™ERJA KARYAWAN FPADA

FT. DAYA ANTIGERAH DEMESTA SEMARANG,

Popalasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Daya Anugerah

Semesta Semarang vaity 30 karyawan. Teknik pengambilan sampel

ealsm penelitian ini adalah dengan mengunakan tekhnik sensus.

Desunakan tekhnik ini karena populasi yang akan diteliti kurang dari

800 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
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angket J(kuesioner) dan dokumentasi. Data yang dikumpelkan
dianalisis dengan mengpunakan analisis regresi linear berpanda
dengan pengujian hipotesis uji parsial (Uji t) dan uji simultan {Uji F).

4. Skripsi cohyo adi nugroho, jurusan manajemen faboultas ckonomi,
PEMGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN EERIA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PARIWISATA DIY.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan instrument berupa
kuisioner, hasil penelitian menemukan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan sipnifikan tethadap kinerja pegawal dinas
pariwisata DY scbesar 0,313 % denpan sipnifikasi sebesar 0.01 %o
kontribusi gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 9.7%.
disiplin kerja berpengarh terhadap kinerja pegawai sebesar 0.282 %
dengan signifikasi sebesar 0.05% kontribusi disiplin ketja terhadap
kineria pegawai sebesar 7.5%. gaya kepemimpinan dan disiplio ketja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawal cinas
pariwisata DIY schesar 0.484% dengan signifikasi (.05%. kontrbusi
gava kepemimpinan dan disiplin kerja untuk menjelaskan kinerja
pegawai dinas panwisata DIY sebesar 14.1%.

Perbedaan dengan penulis dan sknipsi-skripsi tersebut yaitu
terfletak  pada  objek  dan  peneliiannya yaity pengaruh  prilaku
kepemimpiran terhadap dnpkat kediziplinan ke-yawan di bank bjb syariah

& Hipotesis
Menurut sugiyono, Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
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telah dinyataken dalam bentuk kalimat pertanyaan, Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fikta empiris
vang diperoleh melalui pengumpulan dats. Jadi hipotesis jupa dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empiric. '

Hipotesis dalam penelitian ini adalah -

Hipotesis Altemnatif’ (H,) : Terdapat hubungan yang positf dan
signifikan antara Perilaku Kepemimpinan Islami dalam Kedisiplinan
karyawan.

Hipotesis Nihil (Ho) : tidak terdapat hubungan vang positf dan
signifikan antara Perilaku Kepemimpinan Islami dalam Kedisiplinan
karvawan.

EL Metodologi Penelitian

1. Jenis dan sumber data

Sumber data vang diperlukan dalam penelitian ini adalah ;

2. Data primer yaitu deta yang diperoleh langsung dari informasi
melalui wawancara dan hasil-hasi] yang diperoleh dan pengisian
kuesioner oleh karyawan bank bjb syariah ciawi.

b. Data sebunder vaitu data yang diperoleh secara tidak langsung,
melalui dokumentasi dan buku-buku yang hE_:rhubungan dengan

masalah vang dihadapi.

" Sepwene, Metode penelittan buantitary Raalinef das RéD, 2015, (Basdung: CV Alfibetn),
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2. Oprasionalisasi Variable

Table 1.2
Oprasionalisasi Variabel
Variable Drefinisi Indikator Skala
Perilaku yaitu musyawarah, adil 1. Mencintai
Kepemimpinan | dan kebebasan berfkir, kebenaran &
Islami (X) | Meclalui musyawarah takut hanya
proses pembuatan pada Allah,
kepurtusan dapat . Dapat menjaga
dicapai. amanah &
kepercayaan
orang lain. .
. Memiliki
pengetahuan
vang luas
. Menjadi pelayan
bagi public.
. Disiplin dan
Bijaksana
| Tingkat Kedisiplinan adalah . Absensi
E Kedisiplinan | keparuhan untuk kehadiran
| Karyawan (Y) menghormati dan . Bekerja tepat Lkt
If melaksanakan suatu waktu
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system yang 3, Kepatuhan
mengharuskan grang dalam bekeria
untuk patuh kepada 4. Bekerja sesuai
keputusan, perintah dan prosedur
peraturan yang berlaku. 5. Disiplin
tanggung jawab

3. Poplasi dan sample

a. Populasi
Menurut Margono, populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang linglup dan waktu yang
kita tentukan, Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi orang atau
benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah namun pada
objek dan subjek vang dipclajari, tetapi melipati  selurub
karakteristik yang dimiliki subyek atam obyek i6'® Dalam
peneliiiar. ini, yang cienjadi target populasi udalah karyawan bank
BIBS Ciawi.
b. Sampel
Menurut Sugiyono, sample adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki cleh populasi tersebut!” Penarikan
sampel dilakukan dengan mengpunakan metode nen-probabilin
sampling. Metode ini adalah responden vang memenuhi kriteria

=i kal 40,
Eid hal B
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tertentu memliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
Teknik ini yang dipilih adalah teknik sampling e yaitu tekmik

penentuaan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian vang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan wvang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus dimana semua populasi dijadikan

sampel, '®

4. Teknik pengumpulan data

Berbagai data yanp dikumpulkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan berbagai metode, vaitu:”

& Metode Interview {(wawancara}

Metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
#ecara lisan kepada pihak yang akan diteliti yaitu orang-crang yang terkait
falam bunk BJB Syariah KCP Ciawi.
& Metode Kuesioner {angker)
Yaitu dengan memberikan swatu daftar pertanyaan vang telah
dan ditentukan urutan serta formatuya oleh peneliti kepada
vaitu seluruh karyawan bank BJB Syaniah KCP Ciawi.

= Metode Observasi

=
Arioemen, Prosecur Penelition Sucly Pendekatior Praksik, (Jikarts; Rineka Cipta,
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Merupakan metode pengumpulat data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung pada bank BIBS ciawi yang dijadiken obyek atau
bahan penelitian dan mencatat secard sistematis mengenai masalah-
masalah vang akan diteliti.

Pengujian terhadap hasil kuesioner digunakan analisis-analisis

sebagal bertkut |

5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Sebelum digunakan, terlebih dahulu kuisioner yang telah dibuat
diuji cobakanpada beberapa karyawan yang selanjutnya dianalisis

tentang kelayakan instrument tersebut untuk mengambil data. Baik

tidaknya alat tersebut dapat dilihat dengan menggunakan uji validitas

dan reliabilitas.

a Uji Validitas

Validitas adalah suatu vkuman yang menunjukkan tingkat
ingkat hevalidan ateu kesahihan suaty insuumen. ™ Mengutip dari
buku Muchammad Fauzi vang berjudul Analisis Factor-Faktor
Yang Mempengarult Keinginan Migrasi Nasabah Bonk Umum
Svariah di Kota Semarang bahwa uji validitas di lakulcan dengan
metode person correlation, dengan memperhatikan batas nilai MSA
0,5 yang signifikan dan batas factor loading 0.4, Sedangkan dalam
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bukn Muchammad Fauzi yang berjudul Pengaruh Ketaatan
Beragama, Ambut Produk Islami, Performance Quality,
Reputation, Terhadap Kepuasan Dan Lovalitas Dan Nasabah Baitul
Mal Wat Tamwil (BMT) Kab. Pemalang juga menyebutkan bahwa
wji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis factor (factor
analysis) yaitu Rctor loading untuk memastikan masing-masing
pertanyaan terklasifilkasi pada setiap vanable vang di tentukan.
Hair, et al (1998) membenikan criteria terhadap signifikansi dari
factor loading sebagei berikut; > 0,3 tergolong signifikan, = 0,4
tergolong lebih signifikan, dan > 0,5 tergolong sangat signifikan, !
Dalam pengujian validitas instrumen pada penelitian ini
digunakan analisa butir, Cara pengukuran analisa butir tersebut
adalah mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengan rumus

produk moment, yaitu

P NTXY EDEw) .
VINEXI-TEXINT P 3—(TX T

Keterangon

Rxy = Koefizien korelasi

N = Jumlah subyek atau responden

X = Skor butir

Y = Skor total*

“Machammad Fauel, Fengaruh Ketaatm Bersgama, Atribut Prodv [afami, Perfarmance Quality
Terdadap Kepwaran m Loyalitas fen Mavabair Satted Ll War Tamwif BT fab, Femrlang,
AT Walisompr, 209, hal 63

AT, o PPATEUF Pereliion Sumtr Pesdeltian Predvik, 5Bid him 170
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Validitas data diukur dengan mengpunakan r hitung dengan r
table (product moment). Apabila r hitung > r table, dan nilai
positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebur

dinystakan valid dan apabila sebaliknya maka tidak valid 2

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu penpertian bahwa suatu
mstrumen cukup dapat dipercayva umtuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instumen tersebut culoup baik* [nstrumen
dikatakan  reliabel adalah jika jawaban seseorang terhadap
pertatiyaan adalah konsisten atan stabil dari wakm ke waktu dan
suatn varigbel dikatakan reliabel jika memben nilai cronbach's
Alpha > 0,60%

Rumus croanbach alpa adalah sebagai berikut;

Rfr=[%][1'%?]

Eeterangan :
Eq = Reliabilitas instrument
K o Jmnlah.kuminncr

T0,° = Jumlah varian butir

“tmam Ghazali, Apiess Amatizis MaTimarioe Demgen Frogram SPSS, Cetakan TV, Undip,
2006), b 4%
Sabarsimd Arilunta, Cp. O, b [78

“Imam Cibazali, GpCir. him, 45,
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0;2 = Varian total ®

Untuk mencar varian butir dengan remus

. Toy-2F

! N

Keterangan :

o = Varian tiap butir

X = Jumlah skor butir

N = Jumlah responden *”

Untuk menilai reliable tidaknya snam instrument dilalukan dengan
mengkonsultasikan rhitung dengan rabel. Apabila rhitung>rtabel
maka instrumen dinyatakan reliable dan apabila
rhitung=rtabel maka instrymen dinyatakan tidak reliable.
6. Rancangan Alat Analisis
4. Pengukuran instrumen penelitian
Dalam menganalisa data, maka untuk mengukur variabel-variabel
yang digungkar diukur dengan mengrunakan skola fikerd. Menurut
Riduwan dan Akdon, Skala fikert digunakan untuk mengulour silcap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau
gejala sosial. Data yang berhasil dikumpulkan dad  kuisioner
selanjumya divkur dengan bobot hitung 1 sampai 5, vaifu sebagai
berikut:

=id, b 19
“ i b 106
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Sangat Setuju (35) =3
Semju {S) =4
Ragu-ragn (RG) =3
Tidak Setuju (T3} =2

Sangat tidak Setuju(S8T3)= 1
b, MSI{ Transformasi data ordinal ke interval)

Karena data yang dihasilkan dan penelitian ini skalanya masih
ordinal, sedangkan untuk keperluan analisis regresiminimal
menggunakan skala interval, maka data yang berskala ordinal tersebut
harus ditransformasi terlebih dahulu ke dalam skala interval dengan
menggunakan AMethods of Successive Inferval (MSI). Langkeh keje
M5! adalah sebagai berikut:

1. Perlama pethatikan setiap butir jawaban responden dari anghket
vang disebarkan.

Pada sctiap butit ditenfikan berapa orang Yang mendapat skor
1.2,3,4 dan § yang disebut sebapai frekuensi.

Setiap frekuensi dibagi dengan hanyaknya responden dan hasilnya
disebul proporsi.

4 Teauksn nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai
proporsi secara benuntar pada perkolom skor.

Gurakan tabel distribusi nommal, dihitng nilai 7 wniuk setap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

&  Tentukan nilai tingg densitas untuk setiap nilai £ yang diperolch
(denpan menggunakan tabel tinggl densitas).

Tentukan nilai skala dengan menggunakan nimus:

I

[FY]

L

.

NE = {denslias peda baeys awai — Jeaps Las pracks balds atas)
~ (oreacibawah batas staz  area Abewah katas bavah)

%  Tentukan nilai transformasi dengan :m:nggunakdn rumus;

Y=N5+ [L+ | BS5u 1]

Y - Nilai skala akhir (Sa)




{Sumber: Riduwan dan Akdon, 2013:53)

¢. Uji Normalitas.

Asumsi Mormalitas adalah asumsi residual yanp berdisimbus
Momnal Asumsi ini harus terpenubi untuk model linear yang baik.
Pengujian asumsi normalitas untuk menguji data variabel bebas (X)
dandata variabel teriket (Y) pada persamaan regresi yang dihasitkan,
apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyal data varabel bebas dan data
vanable terikat berdistribusi mendekati nonmal atan normal sekali.

Pengujian normalitas datadapat menggunakan prafik histogram dan
nammnal profbability plots. Cara prafik histopram dalam menentukan suatu
data berdistribusi normal atautidak, cukup membandingkan antara data riil
atau nyate dengan gans kurva yang terbentuk, apakah mendekati normal
atan memang normal sama sekali. hka data nill membentuk garis kurva
cenderung tidak simetri terthadap mean (1), make dapat dikatakan data
berdistribusi tidak normal dan sebaliknya. Cara grafik histogrem lebih
sesuai untuk data yang relative banyak, dan tidak cocok wntuk dais yvang
sedikit, karena interpretasinya akan menyesatkan, Pengujian normal
prababifity plots yailu dengan cara membandingkan data riil d'mgnn data
distribusi normal {otomatis oleh komputer) Secira komulatif, Suatu data

dikatakan berdistibusi normal jika garis data nil mengkuti gans diagonal.
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d. Analisis regresi linear sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetabui
prilaku kepemimpinan Islami (X), terhadap kedisiplinan Karyawan bank
bjb svaniah kcp ciawi (Y). Persamaan represi linear sederhapa dicari
dengan mmus:
Y=a+bX
Dimana :
Y = kedisiplinan karyawan
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
X = Variabel Bebas yaitu prilaku kepemimpinan islam;
Adapun untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terthadap Y dapar ditentukan dengan rumus koefisien determinasi sebagai
berilut:

{Sumber: Akdon dan Riduwan, 2013;53)

Dimang: KD = P x 100%
KD = Koefisien determinasi,
r = Koefisien korelasi regresi dikvadratkan.

Untuk memudahkan dalam menganalisis data penlis menggunakan
SPSS (statistical product and service solutions) versi 16.
e. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas.
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Asumsi Multikolinieritas adalah asumsi vang menunjukan adanya
hubungan linier yang kuatdiantars beberapavariabel prediktor {variabel
bebas) dalam suatu model regresi linear berganda. Model regresi yang baik
memiliki variabel-varabel predictor yang tidakberkorelasi

Uji asumsi klasik Multikolinieritas ini digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan/pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran
koefisien korelasi (r). Multikolinieritas terjadi jika koefisien korelasi antar
variabel bebas lebih besar dani 0,60 (pendapat lain: 0,50: 0,70; 0,80 dan
0.%0). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jfka koefisien korelasi antar
variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r=0,60).

Atan dalam menentukan ada tideknya multikolinearitas dapat
digunakan carg lain yaitu dengan :

I. Nilai toferance adalah besamya tingkat kesalahan vang dibenarkan
secara statistik {a).
2. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah falktor inflasi
penyimpatgan baku kuadrat.
(Sumber: Danang Sunvotc, 2013: 87)
2. Uji Asumsi klasik heteroskedastisitas.
Asumsi Heteroskedastisitaz adalah aspmsi residual dari model
regresi vang memiliki varan tidak konstan,
Dalam persamaan regresi berganda petiu diuji mengenai sama
atau tidak varian dari residual dani observasi yang satu dengan observasi

lainnya. Jika residual mempunyai varian vang sama disebut
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homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atay berbedadisebut
terjadi heteroskedastisitas, Persamaan regresi vang balk jika tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS
melalui grafik scarterplor antara Z prediction (ZPREDY) untuk variabel
bebas {sumbu X=Y hasil prediksi} dan nilai residualnya (SRESID)
merupakan variabel terikat {sumbu Y=Y prediksi — ¥ nll).

Homoskedastisitas terjadi jika padaseatrerpiotitik-ritik hasil
pengolaban data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah
ataupun di atas titik origin (angka 0} pada sumbu Y dan tidak
mempunysi pola yang teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada
scatterplof titik-tink nya mempunyai pola yang teratur balk memyempit,

melebar maupun bergelombng-gelombang.

f. Mengnji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan wji F, jika Farga hihmg F
vang diperoleh lebih besar dilandingkan tabel F maka hitung F
signifikan, artinya hipotesis nol ditolsk dan hipotesiz alternative
diterima, Dan sebalilmya apabila hiting F vang diperoleh lebih kecil
dibandingkan dengan tabel F berarti hitung F tidak signifikan. Artinya

hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak.




